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ABSTRAK 

Khalimah. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Materi Unsur-Unsur NKRI Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Randudongkal. Skripsi. Politik 

dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Dr. 

At. Sugeng Priyanto,M.Si., Drs. Tijan, M.Si. 

Kata Kunci: Penerapan, Model NHT, Hasil Belajar. 

 Metode pembelajaran yang diterapkan pada umumnya adalah metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Artinya, peserta didik hanya dijadikan 

sebagai objek pembelajaran di mana guru lebih banyak berbicara dan bercerita 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah Numbered Heads Together. Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Numbered Heads Together pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 Randudongkal, dan 2) untuk mengetahui 

dampak positif penerapan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar PPKn 

pada materi Unsur-unsur NKRI. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Randudongkal, pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling, diperoleh sampel penelitian yaitu kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model NHT. Metode 

pengumpulan data yang digunakan antara lain, metode tes, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan SPSS 16. 

 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Paired Sample Test, 

diperoleh nilai t = 2.681 dengan Sig. (2 tailed) 0.011 lebih kecil dari taraf 

signifikan (α) = 0,05 maka Ho ditolak. Artinya ada dampak positif penggunaan 

model NHT terhadap hasil belajar siswa kelas VIII B, yaitu dimana rerata hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelum perlakuan sebesar 74.72 

meningkat menjadi 79.45 setelah diberi perlakuan menggunakan model NHT. 

Hasil deskriptif penilaian sikap siswa (afektif) dan presentasi (psikomotorik) 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan aktivitas belajar. 

Simpulan yang diperoleh adalah ada dampak positif penerapan model 

pembelajaran kooperatif  tipe  NHT  terhadap hasil belajar PPKn pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Randudongkal.  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang diajukan adalah: 1) model 

pembelajaran Numbered Heads Together dapat diterapkan pada materi 

unsur-unsur NKRI mata pelajaran PPKn. Hal ini sesuai dengan peneliti yang 

berhasil menerapkan model Numbered Heads Together. 2) dalam penerapan 

model pembelajaran Numbered Heads Together sebelum pembagian kelompok 

harus dijelaskan aturan berdiskusi agar diskusi dapat berjalan lancar dengan 

mempertimbangkan pengalokasian waktu. 
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ABSTRACT 

Khalimah, Application Model of Learning Numbered Heads Together Elements 

of NKRI Matter on Pancasila and Civic Education Learning Eight Grade Students 

of SMP N 2 Randudongkal. Thesis. Politic and Civic Education. Faculty of 

Social. Semarang State University. Dr. At. Sugeng Priyanto,M.Si., Drs. Tijan, 

M.Si. 

 

Keywords: Application, NHT model, Study Result. 

 Method of learning that applied generally is method of learning that 

centered in teacher. It means that students just become as the object of learning 

while the teacher talks more and tells on deliverig the matter of lesson. Model of 

learning that can increase students‟study result is Numbered Heads Together .The 

aims of this research are: 1) To know the application model of learning Numbered 

Heads Together on PPKn in SMP N 2 Randudongkal, and 2) To know the positive 

impact of the application of Numbered Heads Together towards the PPKn‟s study 

result on elements of state matter using model. 

 Population of this research is all of eight grade students of SMP N 2 

Randudongkal, technique to obtain sample is using cluster random sampling 

technique, is gotten research‟s sample is VIII B class as experiment class is given 

treatment using NHT. Method to accumulate data that used are test, observation, 

and documentation method analyze data of research using SPSS 16. 

 Based on the calculation using Paired Sample Test, it is gotten t value = 

2.681 with sig (2-tailed) 0011 less than significant standar = 0.05 so that Ho is 

refused which means there is a positive impact on the use of NHT model to the 

VIII B students, in which the their study result is improved in average, from 74.72 

before the treatment improves up to 79.45 after the treatment using NHT model. 

The escriptive assessment on the students‟ attitude (afective) and presentation 

(psychomotoric) shows that the experimental class has got improvement in 

learning activities. The conclusion of the research is that there is a positive impact 

on the application of NHT cooperative learning model towards PPKn‟s study 

result on the eight grade students SMP N 2 Randudongkal.. 

 Based on the conclusion, recommendation that made are: 1) model of 

learning NHT can be applied on element of NKRI matter on PPKn‟s subject, this 

is appropriate with the researcher who successful applies Numbered Heads 

Together model, 2) on application model of learning Numbered Heads Together 

before distribution the groups has to be explained the rule of discussion in order to 

discussion can work smoothly with consider allocating of time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mewujudkan sumber daya manusia yang baik diperlukan pendidikan yang 

berkualitas. Rumusan pendidikan yang berkualitas tersebut telah dicantumkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sejalan dengan hal 

tersebut, sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Sekolah bertugas mendidik anak bangsa agar menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dalam kerangka yang demikian guru memiliki peran 

yang sangat penting karena guru sebagai perantara penyampaian ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik. 

Guru sebagai pengembang ilmu pembaharuan dituntut profesionalitasnya 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu menarik perhatian peserta didik 

agar peserta didik dapat mencurahkan segala perhatiannya kepada materi yang 

guru berikan. Ada beberapa hal yang mendorong proses pembelajaran lebih 

menarik seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, 
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bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Salah satu yang dapat membuat peserta didik terlibat 

secara aktif dalam pengalaman belajarnya adalah dengan cara menggunakan 

model pembelajaran yang menyenangkan. Karena kondisi yang menyenangkan 

dapat mempengaruhi minat belajar peserta didikterhadap mata pelajaran yang 

diterimanya.  

Pada sisi lain, banyak peserta didik yang menganggap Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai mata pelajaran yang hanya sebatas hafalan 

karena hanya berupa konsep-konsep dan teori. Metode pembelajaran yang 

diterapkan pada umumnya adalah metode pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Artinya, peserta didik hanya dijadikan sebagai objek pembelajaran di mana guru 

lebih banyak berbicara dan bercerita dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Kenyataan yang dimiliki juga terjadi pada SMP Negeri 2 Randudongkal. Guru 

sering menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru yang 

menyebabkan peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik hanya mendengarkan ceramah dari guru, mencatat 

dan menghafal materi, kegiatan seperti ini cenderung menyebabkan pengetahuan 

peserta didik terbatas pada informasi yang diberikan oleh guru. Kesempatan 

peserta didik untuk melakukan diskusi dan tanya jawab di kelas pun menjadi 

jarang dilakukan. Guru di dalam kelas hanya menyampaikan materi secara teoritik 
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tanpa mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, Sehingga banyak peserta 

didik beranggapan bahwa pembelajaran tersebut hanya sebatas teori saja. Masalah 

tersebut menjadi salah satu yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. 

Hasil belajar yang rendah merupakan salah satu indikasi kesulitan belajar yang 

dialami oleh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Randudongkal. 

Kondisi pembelajaran menggunakan metode ceramah di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Randudongkal perlu adanya perbaikan. Salah satunya dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses belajarnya, serta dapat berbagai ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dalam kelompok belajarnya. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. 

Teknik ini bisa digunakan untuk semua tingkatan usia anak didik (Lie, 2002:59). 

Trianto (2010:82) menyatakan bahwa Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 

tradisional. Berbeda dengan cara pembelajaran kelompok yang biasa, dalam 

model pembelajaran NHT yang harus mempresentasikan hasil diskusi dari 

kelompoknya adalah anggota kelompok yang dipilih secara acak oleh guru. 



4 

 

 

Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SD N 

Weding 3 Demak” oleh Intan Rahmawati dan Andri Sukowilono pada tahun 2013 

menunjukan hasil belajar yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, didapatkan hasil rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 

67,75 dan kelas eksperimen sebesar 74,75. Dari hasil analisis data diketahui 

bahwa nilai t hitung sebesar 2,115 dan nilai t tabel sebesar 2,04, jadi t hitung> t 

tabel maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar antara 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Adanya perbedaan hasil belajar tersebut 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode NHT terhadap hasil 

belajar PKn siswa kelas IV SDN Weding 3 Demak. 

Sebagai mahasiswa prodi PPKn di Universitas Negeri Semarang, hasil 

penelitian dapat disarankan supaya menjadi bahan masukan untuk dapat 

menerapkan metode NHT dengan baik kaitannya dengan peningkatan 

pembelajaran yang sesuai perkembangan zaman dan teknologi. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Materi Unsur-unsur NKRI Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Kelas VIII SMP Negeri 2 Randudongkal”. 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan skripsi ini, yang pertama 

penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Numbered Heads Together Dalam 

Pembelajaran Lembaga Negara” oleh Sundari Tahun 2015 menunjukan bahwa 

pembelajaran kompetensi dasar memahami fungsi lembaga negara melalui metode 
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NHT mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas belajar 

tersebut terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa hingga 9,21%. 

Yang kedua pada penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar pada Siswa Kelas VIID SMP Negeri 2 Kecamatan Bungkal” oleh Vita 

Ariani tahun 2013, Menunjukan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan ketuntasan 72,41% , 

presentase afektif siswa sebesar 81,89%, dan presentase psikomotorik siswa 

sebesar 77%. 

Beberapa penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan namun berbeda dengan 

penelitian yang sebelumnya. Pada penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 

Randudongkal yang menggunakan kurikulum 2013 dengan materi Unsur-unsur 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Number Heads Together (NHT) sebagai model pembelajaran punya sifat 

yang berbeda dengan model pembelajaran yang lain, pada NHT dicirikan dengan 

kerja sama antara peserta didik dalam kelompok kecil untuk menentukan jawaban 

yang paling benar dan setiap peserta didik harus mengetahui jawaban dari 

kelompoknya. Kemudian dalam PPKn peserta didik diharuskan sadar akan hak 

dan kewajibannya, salah satunya sadar akan hak dan kewajibannya dalam 

berdiskusi kelompok. Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 

Randudongkal? 

2. Apakah ada dampak positif penerapan model pembelajaran NHT terhadap 

hasil belajar PPKn pada materi Unsur-unsur NKRI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Numbered Heads

 Together pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di 

SMP Negeri 2 Randudongkal. 

2. Untuk mengetahui dampak positif penerapan model pembelajaran NHT 

terhadap hasil belajar PPKn pada materi Unsur-unsur NKRI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, membantu memudahkan peserta didik menemukan dan 

memahami konsep-konsep materi pelajaran dengan saling mendiskusikan 

masalah-masalah dengan teman-temannya. 

b. Bagi guru mata pelajaran PPKn, hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai 

sumber inspirasi meningkatkan pembelajaran yang senantiasa mengikuti 

perkembangan zaman dan teknologi. Sehingga guru dapat mengembangkan 

kompetensinya dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bahkan pertimbangan dan kontribusi yang besar terhadap kepala sekolah 
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dalam kaitannya peningkatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

zaman dan teknologi. 

1.4.2 Secara Teoritis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan 

memberikan kontribusi ilmiah terhadap ilmu pengetahuan. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar mengembangkan kegiatan 

belajar mengajar selanjutnya. 

1.5 Batasan Istilah 

1.5.1 Numbered Heads Together (NHT) 

Trianto (2007:62) menyatakan bahwa Numbered Heads Together (NHT) atau 

penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif 

terhadap struktur kelas tradisional. Sedangakan Huda (2013:203) NHT merupakan 

varian dari diskusi kelompok yang cocok untuk memastikan akuntabilitas individu 

dalam diskusi kelompok. Menurut pendapat Slavin (2010:256) Numbered Heads 

Together pada dasarnya adalah sebuah varian dari group discussion yaitu hanya 

ada satu peserta didik yang mewakili kelompoknya tetapi sebelumnya tidak 

diberitahu siapa yang akan menjadi wakil kelompok tersebut.  

Metode NHT dalam skripsi ini merupakan diskusi kelompok yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik di mana hanya ada satu peserta 

didik yang mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan jawaban yang paling 

tepat. Tetapi sebelumnya tidak diberitahu terlebih dahulu siapa peserta didik yang 

akan menjadi wakil kelompok tersebut. Saat diskusi diharapkan peserta didik 
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dapat bekerjasama dengan baik di dalam kelompok, artinya masing-masing 

peserta didik berdiskusi memikirkan jawaban yang paling benar atas pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

1.5.2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami 

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 

negara indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 

pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas 2006:17). Sedangkan menurut Susanto 

(2013:226) mendefinisikan bahwa PPKn adalah pendidikan yang memberikan 

pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara demokrasi, tentang kepedulian, 

sikap, pengetahuan politik yang mampu mengambil keputusan politik secara 

rasional, sehingga dapat mempersiapkan warga negara yang demokratis dan 

partisipatif melalui suatu pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 

berpikir kritis dan bertindak demokratis.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

mempunyai misi sebagai pendidikan nilai dan moral Pancasila, penyadaran akan 

norma dan konstitusi UUD Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, 

pengembangan komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 

dan penghayatan terhadap filosofi Bhinneka Tunggal Ika (Kemendikbud, 2013:1). 

PPKn dalam skripsi ini merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang demokratis dan partisipatif agar menjadi warga 
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negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 

pancasila dan UUD 1945. 

1.5.3 Hasil Belajar  

Suprijono (2009:5) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. Sedangkan menurut Sudjana (2010:22) hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Rifai dan Anni (2011:85) berpendapat hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku atau sikap yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 

aktifitas belajar. 

Pada penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah perubahan kemampuan 

yang dialami oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan 

kemampuan tersebut dalam bentuk pola perbuatan, nilai, sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. Jadi Hasil belajar yang dimaksud setelah penelitian ini adalah nilai 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Belajar dan Hasil Belajar 

Spears (dalam Jufri, 2013:37) mendefinisikan bahwa belajar sebagai kegiatan 

mengobservasi, membaca, mengimitasi, mencoba sesuatu, mendengar, dan 

mengikuti perintah. Dimiyati (2006:10) mengemukakan bahwa belajar adalah 

seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 

pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Jufri (2013:38) mengatakan 

bahwa belajar meliputi adanya perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan tingkah laku pada diri peserta didik yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan 

mengobservasi, mendengar, mencontoh, dan mempraktekan langsung suatu 

kegiatan. 

Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan 

seperangkat proses kognitif yang dilakukan oleh peserta didik, ditandai dengan 

adanya perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku pada 

diri peserta didik. Perkembangan tersebut merupakan tanda bahwa seseorang telah 

mengalami belajar. Belajar membuat seseorang yang belum mengerti menjadi 

mengerti. Setelah mengalami belajar maka peserta didik akan mendapatkan hasil 

belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Rifai dan Anni (2011:85) berpendapat hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku atau sikap yang diperoleh peserta didik setelah mengalami aktifitas 

belajar. Gagne (dalam Agus, 2009:5-6) membagi lima kategori hasil belajar 

berupa:



11 

 

11 

 

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. 

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. 

4. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. 

5. keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

 Rusman (2013:202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

Nurulhayati (dalam Rusman, 2013:203) mendefinisikan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam 

satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Sedangkan Sanjaya (dalam 

Rusman, 2013:203) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 

kegiatan belajar siswa yang dilakukan secara berkelompok. Model pembelajaran 

kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 
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kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

 Pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok yang anggotanya terdiri 

atas empat sampai enam orang yang bersifat heterogen untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Slavin (2005:200) Pembelajaran kooperatif merujuk pada 

berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam 

mempelajari materi pelajaran. Menurut Huda (2013:111) salah satu asumsi yang 

mendasari pengembangan pembelajaran kooperatif adalah bahwa sinergi yang 

muncul melalui kerjasama akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar dari 

pada melalui lingkungan kompetitif individual. Menurut Rusman (2013:208-209) 

ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif, adalah sebagai berikut. 

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 

belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 

rendah. 

3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin berbeda-beda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 

 Ada beberapa jenis varian dalam pembelajaran kooperatif yaitu STAD, 

Jigsaw, TGT (Team Games Tounament), Group Investigation (GI), Think Pair 
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Share (TPS) dan Numbered Heads Together (Trianto,2010:67). Penelitian ini 

akan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT). 

2.3 Metode Numbered Heads Together (NHT) 

Trianto (2007:62) menyatakan bahwa Numbered Heads Together (NHT) atau 

penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif 

terhadap struktur kelas tradisional. Menurut Slavin (2010:256) Numbered Heads 

Together pada dasarnya adalah sebuah varian dari group discussion yaitu hanya 

ada satu peserta didik yang mewakili kelompoknya tetapi sebelumnya tidak 

diberitahu siapa yang akan menjadi wakil kelompok tersebut.  

Trianto (2007: 62) menjelaskan bahwa dalam mengajukan pertanyaan kepada 

seluruh kelas, guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT. 

1. Fase 1: Penomoran 

Guru membagi peserta didik kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. 

2. Fase 2: Mengajukan pertanyaan 

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 

bervariasi. Pertanyaan harus spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.  

3. Fase 3: Berfikir bersama 

Peserta didik menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 

4. Fase 4: Menjawab 
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Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian peserta didik yang 

nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas. 

Huda (2011:138) menjelaskan bawa teknis pelaksanaan metode NHT hampir 

sama dengan diskusi kelompok. Masing-masing anggota diberi nomor. Setelah 

selesai, guru memanggil nomor untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru 

tidak memberitahukan nomor berapa yang akan berpresentasi selanjutnya. 

Panggilan secara acak ini akan memastikan semua peserta didik benar-benar 

terlibat dalam diskusi tersebut.  

Kagan (dalam Nurhadi 2004:66) langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together adalah: 

1. penomoran (Numbering): guru membagi para siswa menjadi beberapa 

kelompok atau tim yang beranggotakan 4 hingga 6 siswa dan memberi nomor 

sehingga tiap siswa dalam tim memiliki nomor berbeda, 

2. pengajuan pertanyaan (Quenstioning): guru mengajukan suatu pertanyaan 

kepada para siswa, 

3. berfikir bersama (Head Together): para siswa berfikir bersama untuk 

menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban 

tersebut, 

4. pemberian jawaban (Answering): guru menyebut satu nomor dan siswa 

dengan yang disebutkan nomornya menjawab pertanyaan yang diajukan guru.  

 Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang palin tepat. Selain 
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untuk meningkatkan kerja sama siswa, NHT juga bisa diterapkan untuk semua 

mata pelajaran dan tingkatan kelas (Huda, 2013:203). 

Beberapa kelebihan pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 

siswa yang hasil belajar rendah sebagaimana dikemukakan Lundgren (dalam 

sundari,2015), antara lain: (1) rasa harga diri menjadi lebih tinggi, (2) 

memperbaiki kehadiran, (3) penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, 

(3) perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, (4) konflik antara pribadi 

berkurang, (5) pemahaman yang lebih mendalam, (6) meningkatkan kebaikan 

budi, kepekaan dan toleransi, dan (7) hasil belajar lebih tinggi. 

2.4 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Kemendikbud (2013) menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang mempunyai misi sebagai 

pendidikan nilai dan moral pancasila, penyadaran akan norma dan konstitusi UUD 

Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, pengembangan komitmen 

terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan penghayatan terhadap 

filosofi Bhinneka Tunggal Ika. 

Sudjatmiko (dalam Prestama, 2013) menyatakan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang secara umum bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia, sehingga memiliki 

wawasan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan 

memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam 

berbagai kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan 

Pancasila dan kewarganegaraan juga hakikatnya sebagai pendidikan untuk 
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mengenali dan menghayati hak-hak warga negara yang asasi (civil right) 

diacarakan dengan harapan agar setiap peserta didik pada akhirnya akan dapat 

hak-haknya yang asasi, yang perlindungan dijamin oleh undang-undang negara 

(Malian dan Marzuki, 2003:2).  

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran untuk mempersiapkan 

warga masyarakat bertindak kritis dan berpikir demokratis sehingga memiliki 

wawasan, sikap, dan ketrampilan kewarganegaraan yang memadai, sehingga 

dapat berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam masyarakat yang 

memiliki misi sebagai pendidikan moral dan Pancasila. 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Kurikulum 

Nasional, menyebutkan tujuan pembelajaran PPKn adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menghadapi isu 

kewarganegaraan. 

2. Berpartisipasi secara bermutu, bertnggungjawab, dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

pada karakter-karakter bermasyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa lain. 

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi dan 

komunikasi. 
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 Tujuan akhir dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah warga 

negara yang cerdas dan baik, yakni warga negara yang bercirikan 

tumbuh-kembangnya kepekaan, ketanggapan, kritisasi, dan kreativitas sosial 

dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara tertib, 

damai, dan kreatif, sebagai cerminan dan pengejawantahan nilai, norma, dan 

moral Pancasila (Kemendikbud, 2013).  

 Budimansyah (dalam Kemendikbud, 2013) secara umum pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah adalah pengembangan 

kualitas warga negara secara utuh, dalam aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Kesadaran sebagai warga negara (civic literacy), yakni pemahaman peserta 

didik sebagai warga negara tentang hak dan kewajiban warga negara dalam 

kehidupan demokrasi konstitusional Indonesia serta menyesuaikan 

perilakunya dengan pemahaman dan kesadaran itu. 

2. Komunikasi sosial kultural kewarganegaraan (civic engagement), yakni 

kemauan dan kemampuan peserta didik sebagai warga negara untuk 

melibatkan diri dalam komunikasi sosial-kultural sesuai dengan hak dan 

kewajibannya. 

3. Kemampuan berpartisipasi sebagai warga negara (civic skill and 

participation), yakni kemauan, kemampuan, dan keterampilan peserta didik 

sebagai warga negara dalam mengambil prakarsa dan/atau turut serta dalam 

pemecahan masalah sosial-kultur kewarganegaraan di lingkungannya. 
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4. Penalaran kewarganegaraan (civic knowledge), yakni kemampuan peserta 

didik sebagai warga negara untuk berpikir secara kritis dan bertanggung jawab 

tentang ide, instrumentasi, dan praksis demokrasi konstitusional Indonesia. 

5. Partisipasi kewarganegaraan secara bertanggung jawab (civic participation 

and civic responsibility), yakni kesadaran dan kesiapan peserta didik sebagai 

warga negara untuk berpartisipasi aktif dan penuh tanggung jawab dalam 

berkehidupan demokrasi konstitusional. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata 

pelajaran dengan tujuan untuk membentuk warga negara yang baik, sehingga 

dapat mengetahui hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Jika peserta didik 

dapat memahami konsep dan materi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) maka hasil belajar dapat diperoleh dengan nilai 

yang baik. Namun pada kenyataannya masih terdapat hasil belajar peserta didik 

yang rendah dan di bawah kriteria ketuntasan minimal. Hal ini disebabkan pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), banyak peserta 

didik yang beranggapan bahwa pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) hanya sebatas hafalan, peserta didik hanya 

mendengarkan ceramah dari guru, mencatat, dan mengerjakan tugas. Sedangkan 

kesempatan peserta didik untuk melakukan tanya jawab dalam kelas jarang 

ditemukan maka dari itu diperlukan variasi metode pembelajaran dalam 

penyampaian materi 
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Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan 

metode Numbered Heads Together (NHT) merupakan varian diskusi dengan 

tujuan agar peserta didik dapat berkerja sama, saling membantu dalam 

memecahkan masalah, bertanggung jawab dan berani berpendapat sehingga 

mendorong untuk berprestasi 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan uraian dari kerangka berpikir, peneliti merumuskan hipotesis 

bahwa ada dampak positif penerapan model pembelajaran NHT terhadap hasil 

belajar PPKn pada materi Unsur-unsur NKRI. 

Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 2 

Randudongkal 

Pembelajaran 

menggunakan metode 

ceramah 

Peserta didik kurang tertarik 

terhadap pembelajaran 

PPKn 

Pembelajaran berpusat 

pada guru sehingga 

peserta didik kurang 

aktif dalam 

pembelajaran 

Minat peserta didik dalam belajar rendah, sehingga hasil 

belajar ikut rendah 

Dilakukan penelitian 

Pembelajaran menggunakan model Numbered 

Heads Together (NHT) 

Ada dampak positif penerapan model pembelajaran NHT terhadap 

hasil belajar PPKn pada materi Unsur-unsur NKRI 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas VIII SMP Negeri 2 Randudongkal, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) membuat siswa 

bertanggung jawab memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga 

interaksi siswa didalam kelas menjadi lebih aktif baik dalam berdiskusi 

maupun dalam presentasi sesuai dengan hasil penilaian aktivitas siswa pada 

aspek kedisiplinan waktu, kerjasama, perhatian mengikuti pelajaran, 

keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan. Pada hasil penilaian 

psikomotorik siswa, aspek isi laporan dan penggunaan bahasa dalam kelas 

eksperimen lebih bagus dari kelas kontrol karena pada kelas eksperimen 

tingkat pemahaman materi siswa lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol, sehingga isi laporan dalam presentasi menjadi lebih baik dan 

membuat siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

2. Berdasarkan perhitungan Paired Sample Test, diperoleh nilai t = 2.681 

dengan Sig. (2 tailed) 0.011 lebih kecil dari taraf signifikan (α) = 0,05 maka 

Ho ditolak. Artinya ada dampak positif penggunaan model NHT terhadap
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hasil belajar siswa kelas VIII B, dimana rerata hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari sebelum perlakuan sebesar 74.72 meningkat menjadi 79.45 

setelah diberi perlakuan menggunakan model NHT. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan oleh peneliti adalah: 

1. Model pembelajaran Numbered Heads Together dapat diterapkan pada 

materi Unsur-unsur NKRI mata pelajaran PPKn, hal ini sesuai dengan 

peneliti yang berhasil menerapkan model Numbered Heads Together. 

2. Dalam penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together sebelum 

pembagian kelompok harus dijelaskan aturan berdiskusi agar diskusi dapat 

berjalan lancar dengan mempertimbangkan pengalokasian waktu. 
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